BAB V

KESIMPULAN

a. Kesimpulan

Dari hasil karya mereka-reka bayang-bayang imajinasi sosok ibu
dalam karya seni lukis, merupakan hasil dari pengalaman pribadi yang
terjadi pada masa lampau maupun pada masa sekarang, dalam hal ini
karya-karya yang dihasilkan bersifat subjektif. Dalam objek lukisan yang
ditampilkan mewakili perasaan seperti kesedihan, amarah, rasa sakit dan
lain-lain dalam sosok ibu. Dengan adanya karya tentang sosok ibu, kita
dapat mencurahkan sisi-sisi yang selama ini dipendam melalui karya seni
lukis, sisi-sisi tersebut bisa menjadikan rujukan dalam kesenian sehingga
menjadi sebuah karya lukis yang membahas tentang sosok ibu secara
personal. Dengan adanya Karya tentang sosok ibu, penulis banyak belajar
tentang bagaimana menghargai sosok ibu-sambung, bagaimana penulis
harus mengubah mindset, harus menerima yang telah terjadi bila
dibahasa jawakan sing wis ya wis yang artinya yang sudah lewat biarlah

berlalu.

Seni lukis yang mereka-reka bayang-bayang imajinasi sosok ibu
dalam karya seni lukis, karya-karya yang dihasilkan menggunakan
metode Practice Based Research, dengan pengaplikasian metode
menggunakan tahap kreativitas menurut Alma M. Hawkin, vyaitu

eksplorasi, eksperimentasi, dan pembentukan. Dengan adanya kreativitas
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dapat mewujudkan berbagai objek-objek bentuk yang diinginkan
sehingga dapat mengimajinasikan sebuah bentuk yang mewakili setiap
karya seni lukis yang dihasilkan. Dalam hal tersebut karya-karya yang
dihasilkan dengan karakter surrealis, akan tetapi karya yang dihsilkan
tidak seperti pada umumnya dikarenakan cenderung mengikut pada

perkembangan zaman saat ini sehingga menjadi pop surrealis.

Teknik yang digunakan dalam kekaryaan pada karya seni lukis
adahlah teknik manual painting. Medium yang digunakan dalam karya
lukis dua dimensi adalah cat minyak di atas kanvas dan mix media,
dengan menggunakan media cat minyak lebih diunggulkan oleh penulis
dikarenakankan cat minyak memiliki zat yang tidak muda kering
sehingga dalam pencampuran pada saat mencampurkan warna dapat
menemukan warna yang diinginkan sesuai dengan konsep dan ide bentuk
penciptaan. Penyajian yang akan ditawarkan dalam karya tersebut berupa
pameran karya lukis dua dimensi, bukan hanya karya lukis yang akan
diperlihatkan akan tetapi ada juga berbagai sketsa-sketsa karya dan

berbagai media-media pendukung dalam pameran tersebut.
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